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ABSTRACT

A study on the pregnancy rate of recipient does following embryo transfer procedure had
been carried out, This study used 2 donor does and 10 recipient does. Donor does are
subjected to both estrous synchromization (using progesterone in CIDR-G device) and
superovulation protocols using follicle stimulating hormone in Folltropin-V.  However,
reciptent does are only subjected for estrous synchromization protocol. Estrous
synchromzation protocol in donor does and recipient oncs are conducted at the same tme.
Embryo collection is carmed out through surgery procedure by flushing the uterus ar day 7
following estrous detection. Meanwhile, embryo transfer 1s conducted by nonsurgery method
mn recipient does through cervix at day 7 following breeding. Parameter of this study 1s
pregnancy rate of recipient does following embryo transfer. Data collected 1n this study will
be analyzed descnptively. Superovulation protocol produced two embryos after flushing for
cach donor does. Recipient does received two embryos by non-surgery method.  This study
showed that recipient does were found non-pregnant during pregnancy diagnosis. It can be
related to the incidence of early embryonic death. The most Iikely factors attmbuted to the

incidence of early embryonic death are nutrition and overcrowding in uterus. It can be
conclude that the embryo transfer procedure carried out in this study was not effective.
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PENDAHULUAN

Suatu  usaha wuntuk meningkatkan
produktifitas termmak kambing semakin
mendesak schubungan dengan persentase
konsumsi masyarakat akan daging
kambing lebih tinggi dibandingkan
persentase peningkatan populasi ternak ini.
Untuk mempercepat peningkatan
produknfitas termak ini, pencrapan suatu
teknologi produksi seperti metode embrio
transfer perlu diperumbangkan.

Program Embrio transfer pertama yang
berhasil dilakukan pada kelinci ( 4 ),
kemudian pada kambing dan babi olch
Warwick dan Berry ( 11 ). Perusashaan-
perusshaan yang menyediakan jasa untuk
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melaksanakan embno transfer pada hewan
piara telah terdspat di beberapa negara
maju seperti Australia, Argentina, Kanada,
Selandia Baru, Amenka dan beberapa
negara di Eropah ( 1 ).

Persentase kebuntingan sering
dijadikan kriteria keberhasilan suatu
prosedur embrio transfer ( 7 ). Jellinek et
al ( 5 ) melaporkan persentase kebuntingan
sebesar 70% pada kambing recipient yang
menerima embrio yang ditransfer pada
komua uterinya melalln  prosedur
pembedahan. Lu et al( 6 ) melq:orkm
persentase kcbuntingan sampai 74% pada
induk sapi resipient setelah embno

transfer. Tetapi pada penelitan yang
terakhir ini, fertilisasi dilakukan secara in



vIiIroe.

Metode embrio transfer merupakan
rangkaian yang utuh dari suatu teknologi
superovulasi, yaitu sejumlah embrio yang
dihasilkan dan induk donor yang
disuperovulasi kemudia, ditransfer kepada
induk resipien. Penclitian terakhir oleh (5 )
pada  kambing melaporkan  bahwa
superovulasi melalui  terap kombinasi
progesteron dan  FSH menghasilkan
embrio dalam jumlah maksimal (sampai
14 buah embno) dari seckor kambing
donor. Hal ini memungkinkan untuk
melakukan embrio transfer pada lebih
banyak induk resipien Embrio yang
dipindahkan kepada induk resipien melalui
metode pembedahan  telah  berhasil
dipertahankan untuk kemudian dilahirkan
pada waktunya.

Sedangkan peneclitian lain oleh ( 8 )
kurang begitu efekuf karena hanya
menghasilkan lebih sedikit embrio dan
hasil superovulasi donor dengan GnRH
dan cquine FSH. Hal ini menyebabkan
lebih sedikit embrio yvang ditrasfer kepada
induk resipien,

Salah satu kriteria yang dipakai untuk
mengukur efcktifitas  program embrio
transfer adalah persentase kebuntingan (3).
Hal ini dihubungkan dengan tingkat daya
tahan hidup embrio yang ditransfer dan
sinkronisasi aspek fisiologis antara induk
donor dengan induk resipicn.

Penerapan teknologs superovulasi dan
embrio transfer pada kambing merupakan
teknologi terbaru yang dapat diterapkan
pada usaha petemakan kambing di Daerah
Istimewa Aceh. ltulah sebabnya penelitan
ini dimaksudkan untuk memperkenalkan
suatu teknologi reproduksi mutakhir dan
menetapkan efektifitasnya

Jellinek e al ( S ) melaporkan
persentase kebuntingan scbesar 70% pada
kambing recipien yang mencrima embrio
yang ditransfer pada komua uteri.
Sedangkan Lu et al. ( 6 ) melaporkan
persentase kebuntingan sebesar 74% pada
induk sapi resipien setelah embrio transfer.
Tetapi pada penelitian terakhir, fertilisasi
dilakukan secara in-vitro.

Dalam pelaksanaannya perlu
antara fase perkembangan sel telur yang
diperoleh dari induk donor dan fase
reproduksi alat kelamin resipien. Hal ini
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dilakukan dengan memilih resipien yang
mencapai fase berahi bersamaan dengan
induk donor, baik secara alami atau secara
terapi hormonal ( 9 ). Persentase
kebuntingan menurun secara drastis jika

waktu berahi antara resipien
dan donor lebih dari 24 jam pada sapi dan
48 jam pada domba dan kambing ( 2 ).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penclitian ini  dilaksanakan pada
petemakan kambing di Desa Monsinget
Kabupaten Aceh Besar yang dimulai dari
bulan Mei sampai Nopember 2000.
Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap,
yaitu 1) pelaksanaan superovulasi induk
betina donor dan sinkromisasi berghi
resipien, 2) tahap wansfer embrio pada
induk resipien dan 3) periode deteksi
kebuntingan pada induk resipien.

Pada tahapan superovulasi digunakan 2
ckor induk donor sedangkan pada tahapan
kedua digunakan 10 ekor induk kambing
resipien. Pada penclitian ini digunakan
satu ckor kambing jantan pemacek. Semua
kambing betina donor dan induk resipicn
yang digunakan adalah berumur 3-5 tahun
dan diketahui telah pemah beranak
sebelumnya  Demikian jupa dengan
kambing jantan yang digunakan beruman
45 tahun dan juga telah pemah
mempunyai keturunan gans paternalis.

Tahap L Superovulasi domor dan
Sinkronisasi Resipien.

Pelaksanaan superovulasi ini mengikuti
metode ( S5 ) yaitu didahului oich
penycrentakan berahi baik pada donor dan
resipien. Penyerentakan berahi dilakukan
dengan alat Controlled Intravaginal Drug
Release for goat (CIDR-G) (InterAg New
Zealand) yang mengandung hormon
progesteron.

Uraian pelaksanaan kegiatan adalah
sbb: 1) Pemasukan alat CIDR-G pada
donor dan resipien sclama 10 han, 2)
Penyuntikan Folltopin-V  (Vetrepharm
A/Asia Pty Limited, Australia) secara i.m.
dosis 4 ml 2 kali schan pada hari ko-8
pemasangan CIDR-G, 3) Penyuntikan
Folltropin-V, im., dosis 3,5 ml dus kali
pagi dan sore pada han ke-9 pemasangan
CIDR-G, 4) Penyuntikan Folltropin-V,
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1m, dosis 2.5 kali pag: dan sore pada han
ke-10 pemasangan CIDR-G, 5)
Pengeluaran alat CIDR-G pada hari ke-10
baik pada donor dan resipien, 6) Deteksi
berahi/penggabungan dengan Jjantan
pemacek pada kelompok donor dan
dengan jantan pengusik pada kelompok
resipien dan 7) Koleksi embno dan
evaluasi respon ovarium 7 han setelah
pengamatan gejala berahs)

Prosedur Koleksi Embrio.

Pengamatan respon ovanum dan
tuingkat koleksi embrio dilakukan melalui
prosedur pembedahan dengan anestes:
umum. Pengeluaran alar kelamin betina
dilakukan melalui penyayatan pada dacrah
linea alba kwra-kna 5 an di atas daerah
ambing  Flushing embno  dilakukan
dengan cara memasukkan Kkateter Foley
melalwr cerviks  sambil  memasukkan
s¢jumlah flushing media dan kemudian
menampungnya kembah ke dalam petn-
dish. Jumlah embno yang diperoleh serta
pengamatan fase perkembangan embnio
diamati dengan mikroskop sterco dengan
pembesaran 400x.

Tahap Il. Embrio Transfer pada induk
resipien.

Semua induk resipien  sebelumnya
dikenai perlakuan  sinkronisasi  berahi
dengan alat CIDR-G yang bersamaan
wakmunya dengan perlakuan pada induk
donor. Demikian juga dengan waktu
pencabutan alat CIDR-G dan waktu
pengamatan berahi,

Embrio transfer dilakukan melalu: cara
non-pembedahan, dengan menggunakan
kateter Foley. Untuk masing-masing induk
resipien mendapat 2 buah embno yang
dimasukkan melalui cervik. Embrio yang
ditransfer merupakan embrio dengan
kisaran fase perkembangan dan 8 sel
sampas blastosis.

Tahap 111, Deteksi Kebuntingan.

Deteksi kebuntingan dilakukan mula
han ke-7 setelah deteksi berahi dan
berlangsung selama 7 han berturut-turut
Deteksi kebuntingan im dilakukan dengan
menggunakan seekor pejantan  pengusik
yang dilengkapt dengan hamess yang
dikalungkan pada dadanyva.  Apabila

betina berahi maka akan terlihat wama
pada punggung kambing betina tersebut
Kambing betina resipien yang memliky
warna pada punggungnya dinvatakan
sebapm ndak bunting dan demikian
scbaliknya Data mengenai persentasc
kebuntingan kambing betina resipien akan
dianalisis secara deskriptif ( 10 ),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan superovulasi pada kedua
kambing donor masing-masing
menghasilkan 2 buah embrio pada saat
koleks:. Pada saat perlakuan transfer
embnio hanya dilakukan pads 2 ekor
kambing resipien yang masmg-masing
menerima 2 buah embno. Transfer embrio
dilakukan pada han ke-7 setelah deteks:
berahi pada kambing resipien dengan
metode non-surgery.

Dhagnosis kebuntingan pada kambing
resipien menunjukkan bahwa ke dua ekor
kambing terscbut  dinvatakan  tidak
bunting. Ketidakberhasilan menjadi
bunting pada kambing resipien dapat
discbabkan oleh  kejadian  kematian
embrio Pada saat deteksi kebuntungan,
kambing resipien memperlihatkan gejala
berahy kembali sehingga didiagnosis tidak
bunting setelah perlakuan embno transfer.

Hafez ( 3 ) mengatakan bahwa
persentase kematian embno pada hewan
piara kira-kira sebesar 25-40%. Kematian
embnio i lebih sering terjadi pada awal
dibandingkan periode akhir embrio. Pada
kambing kejadian kemanan embno dini ini
senng terjadi pada han 8-16 penode
kebuntingan Kematan embno dmm
biasanya ndak menyebabkan perpanjangan
siklus berahi karena terjadinya resorpsi
Jjaringan embrio secara sempuma ( 3 ),
Itulah sebabnya pada diagnosis kebunting-
an, kambing resipien menunjukkan gejala
berahi kembali.

Wettenan et al. ( 12 ) mengatakan
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
kematian embrio adalah faktor genetis,
gangguan kromosom, nutrisi, endoknn,
lingkungan, immunologi, infeksi dan
laktasi. Kematian embrio pada penelitian
ini cendrung dnsebabkan oleh 2 faktor

kambing jantan ini menaiki kambin
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kesesakan di dalam uterus (over crowding
mn utero)

Faktor nutnsi dianggap berperanan
dalam menyebabkan kematian embrio
pada kambing resipien karena sistem
pemeliharaan  kambing percobaan  yang
bersifat  eckstensif. Kambing-kambing
resipien dibiarkan mencan makanan
sendin di  Jlapangan rumput tanpa
diberikan konsentrat. Kasus kekurangan
gizi (under nutrition) lebih senng terjadi
pada hewan-hewan yang sering
melahirkan anak kembar dibandingkan
ansk tunggal (3 ).

Faktor kesesakan di dalam uterus
dihubungkan dengan metode transfer
embrio dengan non-surgery. Pada
pelaksanaan transfer embrio, peneliti
terhalang untuk menempatkan masing-
masing embrio secara terpisah ke masing-
masing komua uterus. Padahal pada
penclitian terdahulu oleh ( 5 ) transfer
embrno dilakukan dengan cara
pembedahan yang memungkinkan
penempatan sebuah embrio pada masing-
masing komua uterus.

Pada kejadian kesesakan di  dalam
uterus, kematian embrio disebabkan oleh 2
faktor yaitu 1) terganggunya migrasi
transuterin dan 2) gangguan supply darah.
Gangguan supply darah ini menyebabkan
terganggunya pertumbuhan plasenta ( 3 ).

KESIMPULAN

Dari  peneclitian ini  dapat ditank
kesimpulan adalah : Mectode embno
transfer pada induk betina resipien tidak
berhasil menycbabkan kebuntingan pada
saat dilakukan deteksi kebuntingan.

SARAN

Disarankan penelitian yang sama
dilakukan pada sampel kambing dalam
jumlah yang lebih besar serta penerapan
metode embno transfer pada betina
resipien secara pembedahan.
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